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Abstract. In the digital era that continues to develop, digitalization is a crucial aspect for business transformation
in various sectors, including the coffee shop industry. This study investigates the influence of digitalization on the
coffeeshop business by taking a case study at AADK Malang. This research identifies the challenges and
incentives faced by AADK in adopting digital technology, as well as its impact on an inclusive business
environment. Through bibliometric analysis and case studies, it was found that digitalization provides significant
benefits in the form of increased operational efficiency and expanded customer reach, but also raises challenges
such as initial investment costs, data security and system integration. The results of this research are that the
challenges faced in implementing digitalization include significant initial investment costs, system integration
difficulties, employee training, data security, and changes in organizational culture. However, the drive to adopt
inclusive business models through digitalization is also strong, including increased accessibility, better customer
engagement, operational process optimization and market expansion

Key words: Business digitalization, Challenges, motivations, Coffeeshop, Inclusive business

Abstrak. Dalam era digital yang terus berkembang, digitalisasi menjadi aspek krusial bagi transformasi bisnis di
berbagai sektor, termasuk industri coffeeshop. Studi ini menginvestigasi pengaruh digitalisasi pada bisnis
coffeeshop dengan mengambil studi kasus pada AADK Malang. Penelitian ini mengidentifikasi tantangan dan
dorongan yang dihadapi AADK dalam mengadopsi teknologi digital, serta dampaknya terhadap lingkungan bisnis
inklusif. Melalui analisis bibliometrik dan studi kasus, ditemukan bahwa digitalisasi memberikan keuntungan
signifikan berupa peningkatan efisiensi operasional dan perluasan jangkauan pelanggan, namun juga
menimbulkan tantangan seperti biaya investasi awal, keamanan data, dan integrasi sistem. Hasil penelitian ini
yakni Tantangan yang dihadapi dalam menerapkan digitalisasi meliputi biaya investasi awal yang signifikan,
kesulitan integrasi sistem, pelatihan karyawan, keamanan data, dan perubahan budaya organisasi. Namun,
dorongan untuk mengadopsi model bisnis inklusif melalui digitalisasi juga kuat, termasuk peningkatan
aksesibilitas, keterlibatan pelanggan yang lebih baik, optimalisasi proses operasional, dan ekspansi pasar.
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LATAR BELAKANG

Dalam era digital yang terus berkembang, transformasi bisnis menjadi suatu keharusan
bagi para pelaku industri, termasuk dalam sektor bisnis kopi atau coffeeshop.Digitalisasi telah
menjadi pendorong utama dalam mengubah model bisnis tradisional menjadi model yang lebih
inklusif dan adaptif terhadap perkembangan zaman..Namun, perjalanan menuju digitalisasi
yang sukses tidaklah tanpa hambatan.Tantangan dan dorongan yang melekat pada proses ini
menghadirkan dinamika yang kompleks dan menuntut bagi pemilik bisnis untuk mengadaptasi
strategi mereka dengan bijak.

Coffeeshop, selain sebagai tempat untuk memperoleh kopi, telah menjadi titik fokus
kegiatan sosial di masyarakat perkotaan.Mereka menjadi ruang pertemuan, kolaborasi, dan
kreativitas, serta merupakan tempat untuk bersantai dan menikmati waktu luang. Namun,
dengan munculnya teknologi digital, coffeeshop telah bertransformasi menjadi lebih dari
sekadar tempat fisik, melainkan juga menjadi entitas digital yang memiliki interaksi dengan
pelanggan melalui berbagai platform online.

Digitalisasi bisnis coffeeshop telah mencakup sejumlah aspek, mulai dari sistem
pembayaran digital hingga aplikasi pemesanan online dan penggunaan media sosial untuk
pemasaran dan interaksi pelanggan. Ini telah memberikan peluang baru untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan meningkatkan pengalaman pelanggan, namun juga menimbulkan
tantangan yang perlu diatasi.

Salah satu tantangan utama dalam proses digitalisasi adalah biaya investasi awal yang
signifikan. Penerapan infrastruktur teknologi baru dan pelatihan karyawan untuk menggunakan
sistem ini memerlukan anggaran yang besar.Bagi bisnis skala kecil seperti coffeeshop
independen, biaya ini dapat menjadi hambatan yang signifikan. Selain itu, keamanan data juga
merupakan aspek krusial yang harus dipertimbangkan.Dengan semakin banyaknya transaksi
digital dan informasi pelanggan yang disimpan secara online, risiko kebocoran data dan
serangan siber menjadi lebih besar.

Kompleksitas integrasi sistem juga menjadi tantangan yang tidak dapat
diabaikan,Coffeeshop yang ingin mengadopsi berbagai solusi digital sering kali harus
menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan sistem yang berbeda agar dapat beroperasi
secara mulus.Hal ini memerlukan waktu dan sumber daya tambahan, serta dapat menyebabkan
gangguan operasional jika tidak dilakukan dengan hati-hati.

Namun demikian, ada juga sejumlah dorongan yang menjadikan pemilik bisnis

coffeeshop memanfaatkan digitalisasi. Salah satunya adalah peningkatan aksesibilitas bagi
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pelanggan.Dengan adopsi aplikasi pemesanan online atau layanan pengiriman, coffeeshop
dapat menjangkau pelanggan yang tidak dapat mengunjungi tempat fisik mereka, seperti
mereka yang sibuk atau memiliki mobilitas terbatas.Hal ini membuka peluang baru untuk
meningkatkan pendapatan dan memperluas pangsa pasar. Selain itu, digitalisasi juga
memungkinkan peningkatan efisiensi operasional. Otomatisasi proses seperti pemesanan,
pembayaran, dan manajemen inventaris dapat menghemat waktu dan tenaga karyawan,
sehingga mereka dapat fokus pada pelayanan pelanggan dan aspek-aspek lain dari pengelolaan
bisnis.

Tren konsumen yang terus berubah juga merupakan faktor dorongan bagi bisnis
coffeeshop untuk mengadopsi model bisnis yang inklusif melalui digitalisasi.Dengan memiliki
kehadiran yang kuat di platform digital, coffeeshop dapat lebih responsif terhadap preferensi
pelanggan dan tren pasar yang berkembang. Ini memungkinkan mereka untuk menawarkan
produk dan layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan meningkatkan
kepuasan pelanggan secara keseluruhan.

Malang merupakan salah satu kota yang kini marak dengan bisnis coffeshop. Menurut
Indra Setiyadi, Ketua Asosiasi Pengusaha Kafe dan Restoran Indonesia (Apkrindo) Malang,
jumlah coffee shop atau kafe di Kota Malang telah mencapai ribuan, dengan perkiraan lebih
dari 1.000 lokasi. Para mahasiswa menjadi pasar utama bagi coffee shop di sana, karena Kota
Malang dikenal sebagai Kota Pendidikan dengan banyak universitas ternama di Indonesia.
Total 57 perguruan tinggi dengan sekitar 300.000 mahasiswa, yang datang dari seluruh penjuru
Indonesia, membuat wilayah sekitar kampus menjadi lokasi yang ideal bagi puluhan kafe untuk
berdiri. Hal ini menyebabkan Kota Malang diberi julukan baru, yaitu "Kota Sejuta Kedai
Kopi," karena lonjakan kedai kopi yang semakin meluas dalam beberapa tahun terakhir,
terutama di kawasan seperti Jalan Soekarno-Hatta, Sigura-gura, dan Dinoyo. Ini merupakan
potret menarik tentang dinamika industri kafe di Kota Malang.Sebagaimana tertuang dalam
Peraturan Daerah No 6 Tahun 2022 tentang rencana tata ruang Wilayah kota Malang tahun
2022-2024. Dalam peraturan tersebut pemerintah kota Malang menetapkan wilayah yang boleh
didirikan warung kopi terpusat pada beberapa wilayah yakni, sigura-gura Dinoyo, dan
Soekarno Harta.

Salah satu bisnis coffeshop yang menarik bagi peneliti yakni AADK Malang. Caffe ini
baru saja pada tahun 2020 lalu, namun memiliki jumlah pembeli yang cukup banyak setiap
harinya. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti diperoleh bahwa AADK ini
memiliki posisi pasar yang unik, AADK memanfaatkan strategi lokasi dan juga produk dalam

kegiatan pemasarannya. Selain itu satu hal yang menarik adalah adopsi digital yang dilakukan
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oleh AADK Malang, AADK Malang menggunakan teknologi digital mulai dari menu,
pembayaran, sampai dengan pengambilan makanan. AADK memberikan link melalui barcode
yang dapat diakses calon pembeli sembari mengantri, sehingga sambil menunggu antrian untuk
dilayani kasir calon pembeli dapat memilih menu yang akan dibeli. Pembayaran juga dapat
dilakukan dengan berbagai metode pembayaran, mulai dari transfer bank sampai dengan Qris
E-Wallet apapun tanpa dikenakan biaya. Aspek digitalisasi terakhir yakni ketika pembeli
memesan menu makanan, pembeli akan diberikan alat khusus yang dapat dibawa ke meja dan
pihak kasir akan membunyikan alarm ketika pesanan selesai. Sehingga hal ini memudahkan
baik konsumen ataupun pelayan pada caffe. Pelayan tidak perlu mencari-cari letak pembeli
yang cukup memakan waktu dan mengganggu pembeli lain karena kerap kali memanggil-
manggil nama pembeli.

Studi ini akan mengeksplorasi lebih jauh bagaimana digitalisasi telah memengaruhi
model bisnis mereka, serta tantangan dan dorongan yang mereka hadapi dalam proses ini.
AADK Malang adalah salah satu coffeeshop yang telah mengambil langkah-langkah signifikan
dalam menerapkan teknologi digital dalam operasional mereka, namun mereka juga
menghadapi sejumlah tantangan yang harus dihadapi sehingga operasi bisnisnya terus
berlangsung dengan baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan
bibliometrik. Bibliometrik menurut adalah studi yang menerapkan metode matematika dan
statistik untuk mengukur perubahan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif dalam satu set
dokumen dan media lainnya. Analisis bibliometrik adalah metode kuantitatif untuk
menganalisis data bibliografi dalam artikel/jurnal. Analisis ini biasanya digunakan untuk
menyelidiki referensi ke artikel ilmiah yang dikutip dalam jurnal, untuk memetakan bidang
ilmiah jurnal, dan untuk mengklasifikasikan artikel ilmiah sesuai dengan bidang penelitian.
Pendekatan yang digunakan dalam analisis bibliometrik adalah pendekatan analisis kutipan
untuk melihat 1 artikel yang dikutip oleh 1 artikel lain, dan pendekatan analisis co-citation
untuk menemukan 2 atau lebih artikel yang dikutip oleh 1 artikel. Data penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah artikel ilmiah atau jurnal dalam rentang 2020-2023 yang
bersumber dari Crossref database. Pencarian artikel ilmiah dilakukan langsung ke website
Crossref dengan kata kunci "Digitalisasi bisnis, Coffeshop, Bisnis inklusif* dengan judul
artikel kategori, abstrak, kata kunci. Adapun peta perkembangan model publikasi ilmiah

Private universities yang dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSViewer.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Bibliometrik

Penulis menyajikan data terkait dengan digitalisasi bisnis coffeshop: tantangan dan
dorongan pada Inclusive Business Environment dengan mengurutkan dari circles network
visualization, circle overlay visualization, dan density visualization software dalam kurun
waktu 2020-2023. Hasil olah data dari VOSviewer sebagai berikut:
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Gambar 1 Circles Network Visualization
Gambar 1 dari Circles network visualization dengan menggunakan perangkat lunak

VOSViewer menampilkan 6 cluster yang terdiri atas 52 tema yang berkaitan dengan digitalisasi

bisnis coffeshop: tantangan dan dorongan pada Inclusive Business Environment yaitu:

1. Kluster 1 terdiri dari 18 tema yakni ability, achievement, crisis, demant, difficulty, digital
era, existence, globalization, learning, learning process, life, literature, modern society,
online, peluang dan tantangan, transformation, value, world.

2. Kulster 2 terdiri dari 9 tema diantaranya yakni: business, business process, improvement,
knowledge, msmes, proses, sumber daya manusia, umkm usaha.

3. Kluster 3 terdiri dari 8 tema yakni culture, effect, employee, employee performance, goal,
leadership, motivation, performance.

4.  Kluster 4 teriri dari 7 tema yakni consumer, convenience, e commerce, growth, interest,
product, trust

5. Kluster 5 terdiri dari 6 tema yakni company, customer, customer loyalty, customer
satisfaction. Quality, relationship

6.  Kluster 6 terdiri dari 4 tema yakni concept, independent campus, management, policy.
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Gambar 2 density visualization software

Gambar berikut menunjukkan tingkat kerapatan atau tingkat densitas antar tema. Pada
gambar tersebut kerapatan penelitian disajikan dengan menggunakan warna kuning terang
yang mana menunjukkan bahwa semakin cerah warna dari suatu tema maka semakin banyak
penelitian dengan tema tersebut dan sebaliknya, semakin gelap maka semakin sedikit penelitian
dengan tema tersebut.
Pengaruh digitalisasi Pada bisnis coffeeshop

Digitalisasi mengacu pada penerapan teknologi digital dalam operasional dan strategi
bisnis dengan tujuan untuk memperluas aksesibilitas, meningkatkan Kketerlibatan, dan
mengurangi kesenjangan dalam lingkungan bisnis. Ini melibatkan penggunaan teknologi
digital, seperti aplikasi mobile, platform online, dan analisis data, untuk menciptakan
lingkungan yang inklusif bagi semua pemangku kepentingan, termasuk pelanggan, karyawan,
dan komunitas local. Digitalisasi mencakup berbagai aspek diantaranya yakni penerapan
teknologi digital dalam operasional, pemasaran, layanan pelanggan, dan manajemen. Salah
satu tujuan utama dari digitalisasi model bisnis inklusi adalah untuk meningkatkan aksesibilitas
bagi semua pemangku kepentingan, termasuk mereka yang mungkin memiliki keterbatasan
fisik, ekonomi, atau geografis. Dengan menggunakan teknologi digital, bisnis dapat
menyediakan layanan dan produk mereka dengan lebih mudah diakses oleh semua orang, tanpa
memandang batasan-batasan tertentu

Salah satu dampak utama digitalisasi pada bisnis coffeeshop adalah peningkatan efisiensi

operasional. Dengan adopsi teknologi seperti sistem manajemen pesanan dan pembayaran
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digital, AADK Malang dapat mengotomatiskan proses-proses tersebut, mengurangi waktu dan
tenaga yang diperlukan untuk mengelola pesanan dan pembayaran. Hal ini memungkinkan staf
untuk fokus pada aspek-aspek lain dari pelayanan pelanggan dan manajemen bisnis. Temuan
ini sejalan dengan teori Buck et al., (2023) yang menyatakan bahwa perusahaan perlu
memahami bagaimana menanamkan teknologi digital untuk mendorong inovasi.

Digitalisasi telah memungkinkan AADK Malang untuk meningkatkan pengalaman
pelanggan mereka secara keseluruhan. Melalui aplikasi pemesanan online atau platform
reservasi, pelanggan dapat dengan mudah melakukan pemesanan atau memesan tempat tanpa
harus mengunjungi tempat fisik coffeeshop. Ini memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi
pelanggan, yang dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas mereka terhadap bisnis

Digitalisasi juga telah memperluas jangkauan bisnis coffeeshop, termasuk AADK
Malang, melalui pemanfaatan platform digital. Dengan hadirnya layanan pengiriman atau
pesanan online, coffeeshop dapat menjangkau pelanggan yang mungkin tidak dapat
mengunjungi lokasi fisik mereka, seperti pekerja yang sibuk atau mereka yang memiliki
mobilitas terbatas. Hal ini membuka peluang baru untuk meningkatkan pendapatan dan
memperluas pangsa pasar.

Dengan adanya Digitalisasi memungkinkan AADK Malang untuk mengumpulkan dan
menganalisis data pelanggan dengan lebih baik. Melalui sistem pembayaran digital dan
program loyalitas, bisnis dapat melacak preferensi pelanggan, pola pembelian, dan perilaku
konsumen lainnya. Ini memberikan wawasan yang berharga yang dapat digunakan untuk
mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif, menyempurnakan menu, dan
meningkatkan pengalaman pelanggan secara keseluruhan.

Dalam menghadapi tantangan keamanan data yang semakin meningkat, digitalisasi juga
menjadikan AADK Malang untuk mengimplementasikan langkah-langkah keamanan yang
lebih kuat. Dengan menyimpan data pelanggan secara digital, bisnis dapat menggunakan
teknologi keamanan yang canggih untuk melindungi informasi sensitif pelanggan dari ancaman
siber, seperti pencurian identitas atau serangan malware.

Faktor-faktor yang mendorong digitalisasi bisnis coffeeshop

Dorongan AADK Malang untuk menerapkan digitalisasi dalam bisnis mereka mungkin
berasal dari sejumlah faktor yang mempengaruhi strategi dan tujuan bisnis mereka. Perubahan
perilaku konsumen dan perkembangan teknologi telah mengubah lanskap bisnis, termasuk
dalam industri coffeeshop. Pelanggan semakin mengharapkan kemudahan dan kenyamanan
dalam bertransaksi dengan bisnis, termasuk kemampuan untuk memesan secara online atau

menggunakan aplikasi mobile.
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Digitalisasi dapat membantu AADK Malang dalam meningkatkan efisiensi operasional
mereka. Dengan menggunakan teknologi untuk mengotomatiskan beberapa proses operasional,
seperti manajemen stok atau pelacakan pesanan, mereka dapat menghemat waktu dan tenaga
yang dapat dialokasikan untuk meningkatkan kualitas layanan atau inovasi produk. Dorongan
untuk menerapkan digitalisasi mungkin muncul dari keinginan untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi dalam operasi sehari-hari. Sebagaimana pendapat Li dan Wang
(2021) bahwa banyak perusahaan melihat transformasi digital sebagai jalur hidup mereka
untuk keluar dari kesulitan operasional dan mendapatkan keunggulan kompetitif

Mengadopsi teknologi digital dapat membantu AADK Malang dalam meningkatkan
pengalaman pelanggan. Dengan menyediakan platform online untuk pemesanan atau
pembayaran, mereka dapat membuat pengalaman pelanggan menjadi lebih nyaman dan efisien.
Ini dapat membantu dalam membangun hubungan yang lebih erat dengan pelanggan dan
meningkatkan loyalitas mereka terhadap bisnis. Dorongan untuk menerapkan digitalisasi
mungkin datang dari keinginan untuk memberikan pengalaman pelanggan yang lebih baik dan
membedakan diri dari pesaing.

Digitalisasi dapat membuka peluang baru bagi AADK Malang untuk mengembangkan
bisnis mereka. Melalui platform online, mereka dapat menjangkau pelanggan baru dan
memperluas pangsa pasar mereka di luar wilayah lokal. Selain itu, mereka juga dapat
memanfaatkan teknologi untuk diversifikasi layanan mereka, seperti menyediakan layanan
pengiriman atau menjual produk kopi mereka secara online. Dorongan untuk menerapkan
digitalisasi mungkin berasal dari keinginan untuk mengembangkan bisnis mereka ke arah yang
baru dan berinovasi.

Tantangan yang dihadapi oleh Coffeshop dalam menerapkan digitalisasi bisnis
Tantangan yang dihadapi oleh AADK Malang dalam menerapkan digitalisasi bisnis

mereka mungkin mencakup beberapa aspek yang mempengaruhi proses transisi dan

penggunaan teknologi. Berikut adalah beberapa tantangan yang mungkin dihadapi oleh AADK

Malang:

1.  Biaya Investasi Awal. Salah satu tantangan utama dalam menerapkan digitalisasi bisnis
adalah biaya investasi awal yang diperlukan untuk mengadopsi teknologi baru. Ini
termasuk biaya pembelian perangkat keras dan perangkat lunak, pengembangan atau
integrasi sistem, serta pelatihan karyawan untuk menggunakan teknologi baru tersebut.
Biaya ini mungkin menjadi hambatan bagi AADK Malang, terutama jika mereka adalah

bisnis skala kecil dengan sumber daya terbatas.
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2. Kesulitan Integrasi Sistem Tantangan lain adalah kesulitan dalam mengintegrasikan
sistem vyang berbeda. AADK Malang mungkin menghadapi masalah dalam
menghubungkan berbagai solusi digital yang mereka gunakan, seperti sistem
pembayaran, manajemen inventaris, dan pemesanan online, agar dapat beroperasi secara
mulus. Kesulitan dalam integrasi sistem dapat menyebabkan gangguan operasional dan
memperlambat proses transisi.

3. Pelatihan Karyawan. Penggunaan teknologi baru dalam bisnis memerlukan pelatihan
karyawan yang memadai agar mereka dapat menggunakan sistem dengan efektif.
Tantangan dapat timbul jika karyawan tidak memiliki pengalaman atau pemahaman yang
cukup tentang teknologi yang digunakan, atau jika pelatihan tidak memadai. AADK
Malang mungkin perlu menginvestasikan waktu dan sumber daya tambahan untuk
memberikan pelatihan yang diperlukan kepada staf mereka.

4.  Keamanan Data. Dalam menghadapi ancaman siber yang semakin meningkat, keamanan
data menjadi tantangan penting dalam digitalisasi bisnis. AADK Malang perlu
memastikan bahwa sistem mereka aman dari serangan siber, serta mematuhi regulasi dan
standar keamanan data yang berlaku. Ini mungkin memerlukan investasi tambahan dalam
keamanan cyber dan pengawasan keamanan data yang ketat.

5.  Perubahan Budaya Organisasi. Digitalisasi bisnis sering kali memerlukan perubahan
budaya organisasi yang signifikan. AADK Malang mungkin menghadapi tantangan
dalam memperoleh dukungan dan penerimaan dari seluruh organisasi, terutama jika ada
resistensi terhadap perubahan atau ketidakpastian tentang manfaat yang akan diperoleh
dari digitalisasi. Manajemen perubahan yang efektif dan komunikasi yang jelas dapat
menjadi kunci untuk mengatasi tantangan ini.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Panjaitan dan Lupiana (2023)
yang menemukan bahwa tantangan yang harus di hadapi dalam mengapdopsi teknologi digital
pada bisnis yakni aspek sumber daya manusia, budaya organisasi, dan kurangnya pengetahuan.
KESIMPULAN

Digitalisasi telah menjadi pendorong utama dalam mengubah model bisnis tradisional di
lingkungan bisnis coffeeshop. Tantangan yang dihadapi dalam menerapkan digitalisasi
meliputi biaya investasi awal yang signifikan, kesulitan integrasi sistem, pelatihan karyawan,
keamanan data, dan perubahan budaya organisasi. Namun, dorongan untuk mengadopsi model
bisnis inklusif melalui digitalisasi juga kuat, termasuk peningkatan aksesibilitas, keterlibatan

pelanggan yang lebih baik, optimalisasi proses operasional, dan ekspansi pasar.
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